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ABSTRAK 
 
Geoarea Wonogiri memiliki objek wisata yang banyak serta wilayah yang luas maka perlu pengelolaan yang 
terpadu oleh karena itu diperlukan adanya kajian potensi pariwisata. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis potensi lokasi tersebut oleh karena itu diperlukan analisis potensi daya tarik di tiap Kecamatan. 
Penelitian dilakukan pada 5 Kecamatan yaitu Kecamatan Pracimantoro, Eromoko, Giriwoyo, Giritontro dan 
Paranggupito. Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian kualitatif setelah itu menggunakan analisis 
teknik skoring. Nilai total skor klasifikasi berkisar 25-50. Berdasarkan dari hasil penelitian ini Kecamatan 
Pracimantoro merupakan Kecamatan yang paling berpotensi untuk pengembangan destinasi wisata di 
Geoarea Wonogiri karena memiliki keunggulan dari analisis potensi berdasarkan aspek 4A (atraksi, amenitas, 
aksesibilitas, dan kelembagaan). 
 
Kata Kunci : analisis potensi; destinasi wisata 
 
ABSTRACT 
 
Geoarea Wonogiri has many tourist objects and a large area, it needs integrated management, therefore it is 
necessary to study the potential of tourism. This research aims to analyze the potential of these locations.  
Therefore an analysis of the potential attractiveness in each district is needed. The research method used is 
qualitative research after that used the analysis of scoring techniques. Based on the results of this study, 
Pracimantoro District is the most potential for the Development of Tourist Destinations in Geoarea Wonogiri 
because it has the advantage of potential analysis based on the 4A aspect (attraction, amenities, accesibitily, 
ancillary). 
 
Keywords: potential analysis; tourism destination 
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1. PENDAHULUAN 
 
Geopark Gunung Sewu merupakan Kawasan bentang alam karst tropis atau 99elativ 
dengan karakteristik khusus yang memiliki keragaman geologi, biologi, dan budaya 
membentang dari wilayah Gunung Kidul (Daerah Istimewa Yogyakarta), Wonogiri (Jawa 
Tengah), hingga Pacitan (Jawa Timur). Dalam Keputusan Menteri Energi dan Sumberdaya 
Mineral RI Nomor 40 Tahun 2014 menyatakan bahwa Kawasan Bentang Alam Karst 
Gunung Sewu memiliki komponen yang unik serta berfungsi sebagai pengatur alami tata 
air dan menyimpan nilai ilmiah, sehingga perlu untuk dilestarikan dan dilindungi 
keberadaannya dalam rangka mencegah kerusakan guna menunjang pembangunan 
berkelanjutan. 
 
Kabupaten Wonogiri yang termasuk kedalam Geopark Gunung Sewu mencanangkan 
dalam Peratutan Daerah Nomor 2 Tahun 2020 tentang Rencana Tata Ruang Wilayah 
Kabupaten Wonogiri, bertujuan untuk mewujudkan Kabupaten Wonogiri sebagai pusat 
pertumbuhan pariwisata berupa Wisata Religi, Wisata Budaya, Wisata Alam dan Wisata 
Petualangan yang tersebar di beberapa Kecamatan, yaitu Kecamatan Pracimantoro, 
Kecamatan Eromoko, Kecamatan Giriwoyo, Kecamatan Giritontro dan Kecamatan 
Paranggupito. Lokasi obyek-objek wisata cagar budaya, alam, petualangan relatif besar 
berada dalam Kawasan geopark di Wonogiri maka Geopark Wonogiri merupakan salah 
satu Kawasan pengembangan pariwisata Kabupaten yg memiliki banyak potensi pada 
objek wisatanya. 
 
Potensi pariwisata dapat digunakan untuk pengembangan daerah. Potensi adalah 
berbagai sumber daya yang dimiliki oleh wilayah baik berupa alam, budaya, buatan 
maupun potensi masyarakatyang dapat dikembangkan menjadi atraksi turis. Destinasi 
pariwisata dikembangkan dari wilayah geografis dimana didalamnya termasuk produk 
pariwisata, jasa, masyarakat dan lembaga yang seluruhnya mendukung potensi 
pengembangan pariwisata dan menarik wisatawan untuk datang ke tempat tersebut 
(Saeroji et al., 2018; Yacob et al., 2019; Wisudawati et al., 2020). Pariwisata dapat 
meningkatkan kepedulian masyarakat untuk melestarikan lingkungan sebagai upaya 
meningkatkan nilai ekonomi melalui desa wisata (Yacob et al., 2019). Perencanaan dan 
pengembangan wilayah dengan konsep pembangunan berkelanjutan sangat diperlukan 
karena akan membawa manfaat sosial dan lingkungan untuk mendukung potensi 
pariwisata. Destinasi wisata di negara maju disertai sarana dan prasarananya dapat 
dijadikan contoh untuk pengembangan potensi pariwisata di negara berkembang. Target 
keuntungan komparatif perlu dijadikan pertimbangan agar menjadi daya tarik wisatawan 
dan menjadi destinasi wisata di pasar global (Wisudawati et al., 2020). Hal yang juga 
penting dalam suatu destinasi wisata adalah faktor keunikan alam, keamanan, 
kenyamanan hotel, infrastruktur jalan dan kemudahan akses (Vangesayi dan Mavondo, 
2009; Daliborka, 2015; Debski dan Niemczak, 2015). 
 
Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini perlu untuk menganalisis potensi destinasi 
Wisata Geopark Gunung Sewu segmen Geoarea Wonogiri sebagai amanat dari Rencana 
Tata Ruang Wilayah Kabupaten Wonogiri Tahun 2020-2040. Dari peraturan pemerintah 
tersebut dengan kondisi dilapangan yang belum terdapat lokasi pengembangan destinasi 
wisata maka pertanyaan penelitian yang terbentuk adalah bagaimana potensi destinasi 
Wisata Geopark Gunung Sewu segmen Geoarea Wonogiri? Penelitian ini memiliki sasaran 
penelitian yang berupa analisis potensi Kecamatan. 
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2. METODOLOGI 
 
Penelitian mengenai analisis potensi destinasi pariwisata Geopark Gunung Sewu segmen 
Geoarea Wonogiri ”menjawab“ bagaimana potensi pengembangan destinasi pariwisata 
Geopark.Gunung Sewu segmen Geoarea Wonogiri dari tujuan tersebut, penelitian ini 
menggunakan beberapa kajian literatur. Dari teori-teori tersebut menghasilkan suatu 
variabel penelitian yang selanjutnya digunakan dalam proses analisis penelitian. Adapun 
kajian literatur yang dilakukan dalam penelitian ini adalah materi pendekatan mengenai 
Geopark dan destinasi pariwisata, yang akan digunakan dalam penelitian dan menjadikan 
masukan untuk pemerintah terkait kebijakan pemerintah dalam pengembangan 
pariwisata. Kajian literatur tersebut kemudian menghasilkan beberapa variabel yang 
dibutuhkan dalam analisis penelitian ini. 
 
Selanjutnya data tersebut digunakan sebagai input untuk analisis pada tahap berikutnya. 
Selain kebutuhan data, teknik analisis yang digunakan juga ditentukan. Proses 
pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi lapangan, melakukan wawancara 
dan tela’ah data-data sekunder sebagai data pendukung. Adapun variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel berikut: 
 

Tabel 1 Variabel Penelitian 
 

Sasaran Variabel Sub Variabel Sumber 

Analisis potensi 
Kecamatan sebagai pusat 

destinasi 

Atraction 

1. Jumlah Geosite 

2. Jumlah Non Geosite 
3. Atraksi dan Tradisi 

Budaya 
4. Keragaman Daya Tarik 

5. Kondisi Objek Wisata 

Kubalikova, 2013 

Amenitas 
1. Penginapan 
2. Restauran 

3. Fasilitas Belanja 

Spillane, 2014 

Aksesibilitas 

1. Jarak tempuh dan 

waktu tempuh 
2. Ketersediaan angkutan 

umum 

3. Pilihan moda 
transportasi umum 

4. Kondisi prasarana jalan 

Pinanigas, 2020 
Arfiana, 2016 

Ancillary 

1. Jaringan listrik 

2. Utilitas 

3. Fasilitas kesehatan 

Pinanigas, 2020 
Nawangsari, 2018 

Analisis alternatif lokasi 
pusat destinasi wisata 

1. Attraction 

2. Amenitas 
3. Aksesibilitas 

4. Ancillary 

Hasil analisis potensi  

 
Penelitian inimenggunakan penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif adalah penelitian 
yang menggunakan data penelitian dengan angka-angka dan analisis menggunakan 
skoring. Oleh karena itu dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan hasil 
perhitungan dan memperjelaskan secara deskriptif terhadap data yang sudah ada 
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(Sugiyono, 2011). Analisis deskriptif merupakan analisis yang memberikan informasi 
mengenai data yang diamati dan tidak bertujuan menguji hipotesa dan menarik 
kesimpulan yang digeneralkan terhadap populasi. Tujuan dari analisis deskriptif…hanya 
menyajikan dan menganalisa data agar mempunyai makna dan komunikatif (Purwanto, 
2011). Berdasarkan sumber data, maka data yang dipakai dalam penelitian ini adalah 
dengan data sekunder. Data sekunder merupakan data yang didapat atau dikumpulkan 
peneliti dari berbagai sumber yang sudah ada, data sekunder pada penelitian ini 
diperoleh dari berbagai sumber seperti Badan Pusat Statistik Kabupaten, internet, buku, 
laporan, jurnal, dan lain-lain. 
 
Teknik analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah menggunakan analisis deskriptif 
dan skoring. Menurut Sugiyono (2012) analisis deskriptif menganalisa dengan cara 
menggambarkan data yang telah dikompilasi supaya dapat memberikan gambaran pada 
suatu variabel yang diuji. Analisis yang digunakan pada penelitian ini untuk 
menggambarkan situasi yang terjadi berdasarkan aspek-aspek dan variabel yang 
digunakan dalam penelitian ini. 
 
Sedangkan untuk teknik analisis skoring digunakan pada penelitian ini untuk menentukan 
pusat dan hierarki suatu wilayah dengan mengindentifikasi fasilitas pelayanan yang ada di 
Geoarea Wonogiri. Metode ini memberikan hierarki atau peringkat yang lebih tinggi pada 
pusat pertumbuhan yang memiliki jumlah jenis dan jumlah unit sarana-prasarana 
pembangunan yang lebih banyak. 
 
Metode Skalogram adalah metode paling sederhana yang dapat digunakan untuk 
melakukan analisis fungsi wilayah, karena hanya menunjukkan daftar dari komponen-
komponen pendukungnya. Analisis relatif digunakan untuk mengetahui hirarki kota 
berdasarkan kelengkapan fasilitas yang dimiliki. Hierarki kota akan berfungsi sebagai 
pusat-pusat pelayanan baik skala regional maupun lokal yang digunakan formulasi 
Sturges (Arifiana, 2016) dan dimulai dengan tahapan berikut: 
1. Pemilihan indikator dan variabel penelitian 
2. Skoring  
 Pada tahapan skoring akan memberi nilai atau skor pada variabel penelitian 

berdasarkan indikator yang sudah ditentukan. Memberi skor relatif dari 1 sampai 3 
untuk beberapa variabel penelitian. 

3. Klasifikasi 
Pada tahapan klasifikasi akan memberi nilai pada variabel penelitian termasuk tinggi, 
sedang, atau rendah. Klasifikasi dilakukan dengan menggunakan interval kelas yang 
ditentukan dengan rumus Sturges sebagai berikut:  
 

K =  
a−b

u
...................................(1) 

 
Dimana :  
K  =  Interval  
a  =  Nilai skor tertinggi  
 
b  =  Nilai skor terendah  
u  =  Jumlah kelas 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

3.1 Hasil Analisis Potensi Kecamatan Sebagai Pusat Destinasi 
A. Kecamatan Pracimantoro 

Pada analisis potensi Kecamatan Pracimantoro penulis akan menganalisis mengenai 
Kecamatan berdasarkan aspek 4A yaitu attraction berupa kekuatan atraksi, 
keragaman atraksi, kegiatan atraksi, tradisi dan atraksi budaya serta kondisi objek 
wisata lalu yang kedua adalah amenities berupa penginapan, restauran dan fasilitas 
belanja lalu yang ketiga adalah accessibility berupa jarak dan waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan umum dan kondisi prasarana jalan lalu yang terakhir adalah 
ancillary berupa fasilitas kesehatan, utilitas dan pasokan listrik seperti pada tabel 
berikut: 

 

Tabel 2 Analisis Potensi Kecamatan Pracimantoro 
 

Aspek dan Indikator Keterangan Indikator Skor Klasifikasi 

Atraksi 

Kekuatan Atraksi Terdapat 6 Geosite 3 Tinggi 

Keragaman Atraksi Terdapat 10 Non geosite 2 Sedang 

Kegiatan Atraksi Terdapat kegiatan aktif dan pasif 3 Tinggi 

Nilai Budaya 
Terdapat nilai budaya yang 

berkaitan dengan situs 
3 Tinggi 

Kondisi Objek 70% objek wisata terawat 3 Tinggi 

Aksesibilitas 

Jarak dan Waktu Tempuh 

Ke ibukota Kab: 36,4 km/87 menit 3 Tinggi 

Ke Solo: 62,7 km/96 menit 3 Tinggi 

Ke Jogja: 66,9 km/87 menit 3 Tinggi 

Ketersediaan Transportasi 
Umum ke Ibukota 

Kabupaten 

terdapat 123 angkutan umum 
 
3 

 
Tinggi 

Kondisi Prasarana Jalan di dominasi jalan beraspal 5 Tinggi 

Amenitas 

Fasilitas Penginapan Terdapat 3 fasilitas 3 Tinggi 

Fasilitas Restoran Terdapat 10 restoran 3 Tinggi 

Fasilitas Perbelanjaan Terdapat 7 pusat perbelanjaan 3 Tinggi 

Ancillary Services 

Utilitas 301.478 air disalurkan 3 Tinggi 

Pasokan Listrik 17.345 watt 3 Tinggi 

Fasilitas Kesehatan 23 3 Tinggi 

Total skor 50 Tinggi 

 
 

B. Kecamatan Eromoko 
Pada analisis potensi Kecamatan Eromoko penulis akan menganalisis mengenai 
Kecamatan berdasarkan Aspek 4A yaitu attraction berupa kekuatan atraksi, 
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keragaman atraksi, kegiatan atraksi, tradisi dan atraksi budaya serta kondisi objek 
wisata lalu yang kedua adalah amenities berupa penginapan, restauran dan fasilitas 
belanja lalu yang ketiga adalah accessibility berupa jarak dan waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan umum dan kondisi prasarana jalan lalu yang terakhir adalah 
ancillary berupa fasilitas kesehatan, utilitas dan pasokan listrik seperti pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 3 Analisis Potensi Kecamatan Eromoko 

 

Aspek dan Indikator Keterangan Indikator Skor Klasifikasi 

Atraksi 

Kekuatan Atraksi Tidak terdapat geosite 1 Rendah 

Keragaman Atraksi Terdapat 6 Non geosite 1 Rendah 

Kegiatan Atraksi Terdapat Kegiatan yang semi aktif 2 Sedang 

Tradisi dan atraksi 

Terdapat tradisi dan atraksi 

budaya namun tidak berkaitan 

dengan situs 

2 
 

Sedang 

Kondisi Objek 40%-70% objek wisata terawat 2 Sedang 

Aksesibilitas 

Jarak dan Waktu Tempuh 

Ke Ibukota Kab: 28,9 km/122 

menit 
3 Tinggi 

Ke Solo: 55,3 Km/92 menit 3 Tinggi 

Ke Jogja: 69,1 Km/122 menit 2 Sedang 

Ketersediaan Angkutan 

Umum ke Ibukota 
Kabupaten 

Terdapat 69 angkutan umum 2 Sedang 

Kondisi Prasarana Jalan Di dominasi jalan beraspal 5 Tinggi 

Amenitas 

Fasilitas Penginapan Tidak terdapat fasilitas 1 Rendah 

Fasilitas Restoran Terdapat 7 restoran 2 Sedang 

Fasilitas Perbelanjaan Terdapat 7 Pusat perbelanjaan 3 Tinggi 

Ancillary Services 

Utilitas 167.767 Liter air disalurkan 2 Sedang 

Pasokan Listrik 15.521 watt 3 Tinggi 

Fasilitas Kesehatan 22 3 Tinggi 

Total Skor 34 Sedang 

 
C. Kecamatan Giriwoyo 

Pada Analisis Potensi Kecamatan Eromoko penulis akan menganalisis mengenai 
Kecamatan berdasarkan Aspek 4A yaitu attraction berupa kekuatan atraksi, 
keragaman atraksi, kegiatan atraksi, tradisi dan atraksi budaya serta kondisi objek 
wisata lalu yang kedua adalah amenities berupa penginapan, restauran dan fasilitas 
belanja lalu yang ketiga adalah accessibility berupa jarak dan waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan umum dan kondisi prasarana jalan lalu yang terakhir adalah 
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ancillary berupa fasilitas kesehatan, utilitas dan pasokan listrik seperti pada tabel 
berikut: 

 
Tabel 4 Analisis Potensi Kecamatan Giriwoyo 

 

Aspek dan Indikator Keterangan Indikator Skor Klasifikasi 

Atraksi 

Kekuatan Atraksi Tidak terdapat Geosite 1 Rendah 

Keragaman Atraksi Terdapat 1 Non geosite 1 Rendah 

Kegiatan Atraksi Terdapat kegiatan semi aktif 2 Sedang 

Tradisi dan Atraksi 
Terdapat tradisi dan atraksi 
budaya namun tidak berkaitan 

dengan situs 

2 Sedang 

Kondisi Objek 70% objek wisata terawat 3 Tinggi 

Aksesibilitas 

Jarak dan Waktu Tempuh 

Ke ibukota kab: 44 km/68 menit 3 Tinggi 

Ke Solo: 70,5 km/114 menit 3 Tinggi 

Ke Jogja: 90 km/133 menit 1 Rendah 

Ketersediaan Angkutan 
Umum ke Ibukota 

Kabupaten 

Terdapat 54 angkutan umum 2 Sedang 

Kondisi Prasarana Jalan Di dominasi Jalan Beraspal 5 Tinggi 

Amenitas 

Fasilitas Penginapan Terdapat 1 Penginapan 2 Sedang 

Fasilitas Restoran Terdapat 4 restoran 1 Rendah 

Fasilitas Perbelanjaan Terdapat 9 pusat perbelanjaan 3 Tinggi 

Ancillary Services 

Utilitas 89.351 liter air disalurkan 1 Sedang 

Pasokan Listrik 11.789 watt 2 Sedang 

Fasilitas Kesehatan 13 1 Rendah 

Total Skor  3  

Total skor 36 Sedang 

 
D. Kecamatan Giritontro  

Pada Analisis Potensi Kecamatan Giritontro penulis akan menganalisis mengenai 
Kecamatan berdasarkan Aspek 4A yaitu attraction berupa kekuatan atraksi, 
keragaman atraksi, kegiatan atraksi, tradisi dan atraksi budaya serta kondisi objek 
wisata lalu yang kedua adalah amenities berupa penginapan, restauran dan fasilitas 
belanja lalu yang ketiga adalah accessibility berupa jarak dan waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan umum dan kondisi prasarana jalan lalu yang terakhir adalah 
ancillary berupa fasilitas kesehatan, utilitas dan pasokan listrik seperti pada tabel 
berikut: 
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Tabel 5 Analisis Potensi Kecamatan Giritontro 
 

Aspek dan Indikator Keterangan Indikator Skor Klasifikasi 

Atraksi 

Kekuatan atraksi Tidak terdapat geosite 1 Rendah 

Keragaman atraksi Terdapat 3 Non geosite 1 Rendah 

Kegiatan atraksi Hanya Kegiatan Pasif 1 Rendah 

Tradisi dan atraksi 
Terdapat tradisi dan atraksi budaya 
namun tidak berkaitan dengan situs 

2 Sedang 

Kondisi Objek 70% objek wisata terawat 3 Tinggi 

Aksesibilitas 

 

Jarak dan Waktu 

Tempuh      

Ke Ibukota Kab: 46,9 km/63 menit 2 Sedang 

Ke Solo: 73,3 km/110 menit 2 Sedang 

Ke Jogja: 77,4 km/120 menit 2 Sedang 

Ketersediaan angkutan 

umum ke Ibukota 
Kabupaten 

Terdapat 54 angkutan umum 
 

2 

 

Sedang 

Kondisi Prasarana Jalan Di dominasi jalan beraspal 5 Tinggi 

Amenitas 

Fasilitas Penginapan Tidak terdapat penginapan 1 Rendah 

Fasilitas Restoran Terdapat 1 restoran 1 Rendah 

Fasilitas Perbelanjaan Terdapat 7 pusat perbelanjaan 3 Tinggi 

Ancillary Services 

Utilitas 159.039 air disalurkan 1 Rendah 

Pasokan Listrik 5.070 watt 1 Rendah 

Fasilitas Kesehatan 6 1 Rendah 

Total skor 29 Rendah 

 
 

E. Kecamatan Paranggupito  
Pada Analisis Potensi Kecamatan Paranggupito penulis akan menganalisis mengenai 
Kecamatan berdasarkan Aspek 4A yaitu attraction berupa kekuatan atraksi, 
keragaman atraksi, kegiatan atraksi, tradisi dan atraksi budaya serta kondisi objek 
wisata lalu yang kedua adalah amenities berupa penginapan, restauran dan fasilitas 
belanja lalu yang ketiga adalah accessibility berupa jarak dan waktu tempuh, 
ketersediaan angkutan umum dan kondisi prasarana jalan lalu yang terakhir adalah 
ancillary berupa fasilitas kesehatan, utilitas dan pasokan listrik seperti pada tabel 
berikut: 
 

  



Jurnal Bhuwana 
Irham, Fatimah, Ramadhani 

Vol. 1, No. 1, Mei 2021, Hal. 98-107 

DOI: 10.25105/bhuwana.v1i1.9287 

106 

Tabel 6 Analisis Potensi Kecamatan Paranggupito 
 

Aspek dan Indikator Keterangan Indikator Skor Klasifikasi 

Atraksi 

Kekuatan Atraksi Terdapat 1 Geosite 1 Rendah 

Keragaman Atraksi Terdapat 24 Non geosite 3 Tinggi 

Kegiatan Atraksi Terdapat kegiatan aktif dan pasif 3 Tinggi 

Tradisi dan Atraksi 
Terdapat tradisi dan atraksi budaya 
namun tidak berkaitan dengan situs 

2 Sedang 

Kondisi Objek 0-40% objek wisata terawat 1 Rendah 

Aksesibilitas 

Jarak dan Waktu 

Tempuh      

Ke Ibukota Kab: 56,8 km/79 menit 1 Rendah 

Ke Solo: 84 km/160 menit 1 Rendah 

Ke Jogja: 87,3 km/136 menit 1 Rendah 

Ketersediaan Angkutan 

Umum ke Ibukota 

Kabupaten 

Terdapat 11 angkutan umum 1 Rendah 

Kondisi Prasarana Jalan Di dominasi jalan beraspal 5 Rendah 

Amenitas 

Fasilitas Penginapan Tidak terdapat fasilitas 1 Rendah 

Fasilitas Restoran Terdapat 2 restoran 1 Rendah 

Fasilitas Perbelanjaan Terdapat 2 pusat perbelanjaan 1 Rendah 

Ancillary Services 

Utilitas 47.698 air disalurkan 1 Rendah 

Pasokan Listrik 5.106 watt 1 Rendah 

Fasilitas Kesehatan 11 1 Rendah 

Total Skor 25 Rendah 

 

4. KESIMPULAN  
 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada 5 Kecamatan, total skor klasifikasi 
berkisar 25-50. Kecamatan Pracimantoro merupakan Kecamatan dengan klasifikasi 
tertinggi, sehingga Kecamatan Pracimantoro merupakan Kecamatan yang paling potensial 
sebagai untuk pengembangan pariwisata Geopark Gunung Sewu di segmen Geoarea 
Wonogiri berdasarkan Aspek 4A meliputi Attraction, Amenities, Accessibility dan Ancillary. 
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